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ABSTRAK 
Minat terhadap formulasi pasta gigi berbahan alami semakin meningkat karena masyarakat mulai 

mencari produk yang tidak hanya efektif membersihkan, tetapi juga aman digunakan dalam jangka 

panjang dan bersumber dari bahan lokal yang lebih berkelanjutan. Kajian ini mengumpulkan dan 

menelaah empat puluh satu penelitian yang membahas penggunaan berbagai jenis abrasif mineral, 

pengental berbasis gel, serta ekstrak tumbuhan dalam pembuatan pasta gigi. Dari analisis yang 

dilakukan, terlihat bahwa mineral seperti kalsium karbonat dan magnesium karbonat menjadi 

pilihan umum karena mampu menghasilkan daya gosok lembut sekaligus membentuk struktur 

pasta yang stabil. Bahan pembentuk gel, seperti natrium karboksimetil selulosa, karbomer, xanthan 

gum, dan metil selulosa, berperan penting dalam menjaga kekentalan serta mencegah terjadinya 

pemisahan fase selama penyimpanan. Ekstrak tanaman yang digunakan dalam berbagai formulasi 

termasuk sirih, beluntas, pala, okra, jengkol, dan bunga telang fermentasi menampilkan 

kemampuan antimikroba yang kuat, terutama ketika konsentrasinya ditingkatkan, dengan respons 

yang paling konsisten terlihat terhadap Streptococcus mutans. Sebagian besar formula yang 

ditinjau menunjukkan mutu fisik yang baik, ditandai dengan pH stabil, tekstur homogen, daya 

sebar terkontrol, viskositas yang sesuai, serta pembentukan busa yang tidak berlebihan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa bahan-bahan alam dapat menjadi komponen kunci dalam pembuatan pasta 

gigi modern dan memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai produk kesehatan gigi yang 

inovatif dan bernilai komersial. 

Kata Kunci: Pasta, Abrasif Mineral,Na-Cmc,Stabilitas Fisik. 

 

ABSTRACT 

The growing demand for natural and locally sourced oral care products has driven considerable 

interest in toothpaste formulations that utilize plant extracts and mineral-based ingredients. This 

review compiles insights from forty-one studies that investigate the use of various mineral 

abrasives, gel-forming binders, and herbal bioactive components in natural toothpaste 

development. The analysis reveals that minerals such as calcium carbonate and magnesium 

carbonate are frequently selected because they provide gentle cleaning action while maintaining 

the structural stability of the paste. Gel-forming agents including sodium carboxymethyl cellulose, 

carbomer, xanthan gum, and methylcellulose play a crucial role in ensuring consistent viscosity 

and preventing phase separation throughout storage. A wide range of botanical extracts, such as 

betel leaves, Indian camphorweed, nutmeg, okra, jengkol, and fermented butterfly pea flower, 

demonstrate strong antimicrobial properties that become more pronounced at higher 

concentrations, especially against Streptococcus mutans. Most formulations reviewed exhibit 

reliable physical performance, reflected in stable pH, uniform texture, controlled spreadability, 

appropriate viscosity, and steady foam formation. These findings highlight the potential of natural 

ingredients to serve as functional components in modern toothpaste formulations and support their 

development as innovative, commercially viable oral care products. 

Keywords: Pasta, Mineral Abrasive, Na-CMC, Physicalstability. 
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PEiNDAiHULUAiN 

Pasta gigi adalah sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan dengan sikat gigi 

untuk tujuan membersihkan permukaan gigi yang dapat dijangkau. Pasta gigi mengandung 

bahan aktif maupun aditif yang memiliki fungsi tertentu. Bahan aktif kimia yang umum 

terkandung di dalam pasta gigi yaitu triklosan dan flourida (Strassler, 2013). Penggunaan 

pasta atau gel gigi yang mengandung fluoride tersebut dapat menimbulkan efek samping 

berupa fluorosis atau pelemahan email gigi terutama bila dipakai dalam konsentrasi yang 

berlebih. Fluorosis email gigi dapat menimbulkan lubang-Iubang dangkal pada permukaan 

gigi. Pada lubang tersebut kemudian timbul plak gigi dan terjadi karies gigi. Oleh karena 

itu bahan alternatif dari bahan minyak esensial dan ekstrak tumbuh-tumbuhan (herbal) 

merupakan hal yang menarik untuk dijadikan pilihan sebagai bahan anti kuman dalam 

pasta gigi, maka perlu dikembangkan produk alternatif dengan pemanfaatan tanaman obat 

tradisional sebagai perawatan gigi dan mencegah karies. Hal ini juga tercemin dengan 

semakin meningkatnya penggunaan obat tradisional dan produksi obat dari industri-

industri tradisional seiring dengan slogan “Back to Nature”. Selain bahan aktif kimia, 

pasta gigi yang mengandung bahan aktif herbal juga terbukti memiliki aktifitas 

antimikroba (Vaish et al., 2022). 

Pasta adalah salah satu bentuk sediaan yang teksturnya lembut dan mudah dioleskan. 

Supaya pasta bisa bekerja dengan baik, terutama untuk membersihkan atau mengangkat 

kotoran, diperlukan bahan yang disebut abrasif. Bahan abrasif inilah yang membantu 

memberi efek menggosok tanpa merusak permukaan kulit atau gigi. Beberapa bahan yang 

sering dipakai sebagai abrasif pada pembuatan pasta yaitu kalsium karbonat (CaCO₃), 

karbomer, dan magnesium karbonat. 

Kalsium karbonat dipilih karena mampu memberikan daya gosok yang pas, tidak 

terlalu kasar, dan aman digunakan. Selain sebagai abrasif, bahan ini juga membuat pasta 

menjadi lebih padat dan tidak mudah lembek. Karbomer berperan menjaga bentuk dan 

kekentalan pasta agar tetap stabil, sehingga abrasif bisa tersebar merata di seluruh sediaan. 

Sementara itu, magnesium karbonat membantu memberi tekstur yang halus dan ikut 

berfungsi sebagai abrasif ringan yang mendukung kemampuan pembersihan pasta. Dengan 

adanya ketiga bahan tersebut, pasta yang dihasilkan menjadi lebih stabil, mudah dioleskan, 

dan mampu memberikan efek pembersihan yang baik sesuai tujuan penggunaannya. 

Kombinasi ini juga membuat sediaan terasa nyaman ketika dipakai dan tetap aman untuk 

kulit maupun gigi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review yang disusun secara terarah 

untuk menghimpun dan menilai berbagai publikasi mengenai formulasi pasta gigi 

berbahan alam. Pencarian data dilakukan melalui beberapa basis data seperti Google 

Scholar, PubMed, dan portal jurnal nasional dengan menggunakan kata kunci yang 

berkaitan dengan abrasif, pengental, dan zat aktif herbal. Artikel yang dipilih harus 

memuat informasi mengenai bahan penyusun, metode pembuatan, serta hasil evaluasi fisik 

atau antibakteri. Setiap artikel diseleksi berdasarkan kesesuaian topik, kelengkapan data, 

dan keterbacaan. Seluruh data yang terkumpul kemudian diekstraksi dan diringkas 

menjadi informasi inti yang meliputi jenis bahan, konsentrasi, serta performa sediaan. 

Analisis dilakukan secara deskriptif untuk melihat kecenderungan umum dari hasil tiap 

penelitian, kemudian disusun menjadi sintesis yang menggambarkan pola penggunaan 

bahan serta pengaruhnya terhadap mutu sediaan pasta gigi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penulusuran dari literatur jurnal yang diperoleh sebanyak 41 jurnal yang 

dapat dimasukkan dalam review kali ini dari total jurnal tersebut hasil yang diperoleh bisa 

dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Hasil terhadap empat puluh satu penelitian mengenai formulasi pasta gigi berbahan 

alam memperlihatkan pola ilmiah yang sangat menarik, yaitu bahwa kualitas akhir suatu 

sediaan sangat bergantung pada kemampuan formulator dalam menggabungkan tiga 

komponen utama: abrasif, pengental, dan zat aktif herbal. Ketiga unsur tersebut saling 

melengkapi satu sama lain sehingga menghasilkan sediaan yang tidak hanya stabil secara 

fisik, tetapi juga memiliki efektivitas biologis yang dapat diukur. Pada sisi abrasif, kalsium 

karbonat muncul sebagai komponen yang paling dominan digunakan. Bahan ini dinilai 

mampu memberikan daya gosok yang lembut namun efektif terhadap pelikel dan plak, 

sehingga tidak merusak permukaan enamel. Di beberapa penelitian yang memanfaatkan 

sumber kalsium alternatif seperti tulang ikan atau cangkang telur, terlihat bahwa bahan 

abrasif alami ini menawarkan keuntungan tambahan berupa kandungan mineral yang dapat 

mendukung remineralisasi dini pada permukaan gigi. Selain itu, adanya kecenderungan 

peningkatan viskositas dan stabilitas warna pada formula yang menggunakan abrasif 

berbasis kalsium menunjukkan bahwa bahan-bahan tersebut memiliki interaksi yang baik 

dengan berbagai jenis pengental berbasis gel. 

Di antara seluruh komponen pembentuk struktur pasta gigi, pengental berbasis air 

seperti Na-CMC, karbomer, metil selulosa, dan xanthan gum terbukti menjadi faktor kunci 

dalam memastikan rasa “pasta” yang diharapkan konsumen. Na-CMC secara khusus 

menonjol karena sifat hidrofiliknya yang mampu membentuk jaringan gel stabil sehingga 

partikel abrasif dan zat aktif tetap tersuspensi secara merata selama penyimpanan. Pada 

sebagian besar publikasi, peningkatan persentase Na-CMC dapat langsung dilihat melalui 

penguatan viskositas, penurunan daya sebar, dan peningkatan konsistensi ekstrudabilitas. 

Karbomer dan metil selulosa juga menunjukkan performa baik karena memberikan sensasi 

tekstur halus dan menjaga agar pasta tidak mengalami sineresis. Hal ini memperkuat 

pentingnya kehati-hatian dalam menentukan komposisi pengental, karena proporsi yang 

terlalu tinggi dapat menghasilkan pasta yang terlalu padat sehingga kurang nyaman saat 

digunakan, sementara kadar yang terlalu rendah dapat menyebabkan terbentuknya fase air 
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bebas atau pemisahan fase. 

Komponen ketiga yang menjadi fokus dalam penelitian-penelitian ini adalah zat aktif 

herbal. Bahan-bahan alam seperti daun salam, beluntas, sirih, jambu biji, pala, jengkol, 

okra, bunga telang, stroberi, kubis, serta ekstrak fermentasi seperti kombucha, 

menampilkan aktivitas antimikroba yang sangat beragam. Namun, satu pola yang terlihat 

jelas adalah bahwa senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, fenolik, saponin, 

eugenol, dan antosianin berperan penting dalam menghambat bakteri penyebab karies, 

terutama Streptococcus mutans. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi ekstrak menghasilkan zona hambat yang lebih luas. Hal ini 

mencerminkan efek dosis-respon yang konsisten dan memperlihatkan bahwa potensi 

antibakteri bahan alam sangat bergantung pada kandungan bioaktif di dalamnya. Bahan-

bahan dengan kandungan fenolik tinggi seperti cengkeh, beluntas, dan kombucha bunga 

telang cenderung memberikan daya hambat yang lebih kuat dan stabil, menjadikannya 

kandidat yang sangat menjanjikan untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Parameter fisika menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan formulasi 

pasta gigi. Hampir semua penelitian melaporkan bahwa formula yang seimbang antara 

abrasif, pengental, dan zat aktif herbal menghasilkan pH yang berada dalam rentang aman 

bagi mukosa mulut, yaitu pH 6–8. Viskositas yang dihasilkan pun umumnya berada dalam 

rentang yang memudahkan pengaplikasian tanpa mengurangi kemampuan membersihkan. 

Homogenitas yang konsisten menjadi salah satu indikator yang paling sering dilaporkan 

sebagai bukti keberhasilan pencampuran. Tidak adanya pemisahan fase selama masa uji 

menunjukkan bahwa struktur gel pembawanya berhasil mempertahankan integritas 

formula. Parameter lain seperti daya sebar, daya lekat, stabilitas busa, dan perubahan 

organoleptik selama penyimpanan jangka pendek maupun jangka panjang semuanya 

menunjukkan kecenderungan positif, di mana sebagian besar formula memenuhi kriteria 

yang ditetapkan oleh standar nasional. 

Penggunaan metode statistik seperti ANOVA dan Simplex Lattice Design pada 

beberapa penelitian memberikan gambaran bahwa optimasi formula memerlukan 

pendekatan ilmiah yang lebih dari sekadar pengamatan visual. Kedua metode tersebut 

memungkinkn peneliti untuk menentukan komposisi terbaik berdasarkan respons fisik dan 

biologis, sehingga formula yang dihasilkan benar-benar seimbang antara efektivitas, 

kenyamanan penggunaan, dan stabilitas penyimpanan. Temuan ini sekaligus menegaskan 

bahwa formulasi berbasis herbal tidak hanya mengandalkan “bahan alami”, tetapi dapat 

dikembangkan secara ilmiah dengan kaidah farmasetika modern. 

Secara keseluruhan, kajian besar ini menunjukkan bahwa potensi pengembangan 

pasta gigi berbahan alam sangatlah luas. Bahan baku lokal yang mudah diperoleh, 

dikombinasikan dengan teknologi formulasi yang tepat, mampu menghasilkan sediaan 

yang berkualitas tinggi, aman, dan kompetitif dengan produk komersial. Selain itu, 

pemanfaatan bahan alami membuka peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan 

produk bernilai ekonomi tinggi yang mendukung pemberdayaan lokal sekaligus mengikuti 

tren global menuju produk personal care yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Pasta gigi berbasis bahan alam memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

memenuhi standar fisik, stabilitas, dan efektivitas antibakteri. Abrasif berbasis kalsium 

memberikan tekstur yang stabil dan aman untuk enamel, sementara pengental seperti Na-

CMC dan karbomer berperan penting menjaga viskositas dan homogenitas. Zat aktif 

herbal terbukti memberikan aktivitas antibakteri signifikan, terutama pada konsentrasi 

tinggi. Kombinasi ketiga komponen tersebut menghasilkan pasta gigi yang stabil, aman, 
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efektif, dan berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai produk komersial yang berbasis 

sumber daya lokal. 
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